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RINGKASAN 

Tinjauan Perhitungan Kekuatan Profil Baja H-Beam Sebagai Perancah 

Tower Crane di Atas Pelat Lantai 

 

      Pada pembangunan  Office di proyek AEON Mixed Use Sentul City Phase II, 

tower crane merupakan alat berat yang sangat sering digunakan. Namun karena 

terbatasnya lahan pada area office, tower crane harus diletakan di atas plat lantai 

yang akan ditopang oleh perancah dari baja H-Beam. Struktur perancah tower 

crane membutuhkan perhatian khusus baik dalam perencanaan maupun 

pelaksanaan, karena apabila terjadi kegagalan struktur, perancah ini dapat membuat 

tower crane ambruk yang akan berefek buruk pada bangunan dan orang 

disekitarnya. 

      Tujuan dari proyek akhir ini adalah mencari nilai efisiensi dan efektifitas dari 

perancah, karena apabila perancah tidak kuat menahan beban tower crane, bisa 

berakibat pada bangunan dan orang sekitarnya atau penggunaan profil baja 

perancah terlalu besar sehingga akan mengeluarkan biaya besar. Metode 

pengukuran nilai efisiensi dan efektifitas dengan mengumpulakan data yang ada di 

lapangan seperti brosur tower crane gambar perencanaan dan informasi dari 

pelaksana lapangan. Setelah mendapatkan data, dilakukan perhitungan kekuatan 

perancah. 

      Dari hasil perhitungan, penulis mendapatkan nilai efisiensi profil baja H-Beam 

tidak termasuk efisien, kerena semua beban yang diterima sangat kecil 

dibandingkan beban yang dapat diterimanya, jadi profil yang terpasang di lapangan 

terlalu besar. Sedangkan nilai efektifitas profil baja yang digunakan sebagai 

perancah tower crane sangat efektif karena perancah dapat menahan beban yang 

diberikannya. Dalam perhitungan kekuatan profil baja H-Beam sebagai perancah 

tower crane di atas plat lantai ini seharusnya profil yang digunakan dimensinya bisa 

lebih kecil, sehingga pengaluran biaya bisa lebih kecil. 

 

Kata kunci : tower crane, struktur baja, profil H-beam, analisis numerik 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

      Proyek AEON Mixed Use Sentul City Phase II adalah lanjutan dari AEON 

Mixed Use Sentul City Phase I. Pada pembangunan AOEN Mixed Use Sentul 

City akan dibangun mall yang sangat luas. Mall ini dibangun untuk melengkapi 

kawasan superblok Centerra yang sedang dikembangkan oleh PT. Sentul City 

Tbk. Luas bangunannya 500.000 m2dan 3 lantai baesement. Selanjutnya juga 

akan dibangun hotel yang terdiri dari bintang 4 dan 5, empat menara 

apartement dan  satu menara office.  

      Untuk mencapai tujuan pembangunan konstruksi yang baik, kontraktor 

dituntut menggunakan metode yang tepat dengan biaya yang seminimal 

mungkin tanpa mengurangi kualitas bangunan, maka penggunaan alat beratlah 

yang memegang peran penting saat proses pelaksanaannya. Tujuan 

menggunakan alat berat tersebut adalah agar memudahkan para pekerja jasa 

konstruksi dalam mengerjakan pekerjaan yang berat, sehingga hasil yang 

didapatkan bisa dicapai dengan waktu yang realatif lebih singkat serta 

memenuhi spesifikasi teknis yang telah dipersyaratkan. Banyak macam dan 

jenis alat berat yang digunakan dalam proses pelaksanaan, namun salah satu 

alat berat yang sangat berpengaruh dalam proses pelaksanaan adalah tower 

crane. 

      Pada proyek bangunan bertingkat, tower crane merupakan alat berat yang 

sangat sering digunakan. Alat ini digunakan sebagai alat pemindah material 

dari satu tempat ke tempat lain baik secara vertikal maupun horizontal. Tower 

crane banyak digunakan karena ketinggiannya dapat disesuaikan dengan tinggi 

bangunan dan juga memiliki jarak jangkau yang luas. Penempatan tower crane 

ini harus mendapat perhatian karena berhubungan langsung dengan dengan 

fasilitas dan sarana yang ada di lokasi proyek. Jika terdapat kekeliruan dalam 

penempatan, maka akan terjadi penurunan produktivitas dan efisiensi yang 

berdampak pada waktu dan biaya. 
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      Pada perencanaan awal pihak kontraktor merencanakan akan 

menggunakan 9 unit tower crane statis di area tertentu. Namun, karena 

terbatasnya lahan di area office dilakukanlah evaluasi, sehingga dilakukan 

perencanaan ulang dengan memindahkan posisi tower crane. Tower crane 

akan diletakan diatas plat lantai basement 2, karena  posisi tower crane diatas 

plat lantai maka harus ditopang oleh bahan yang dapat menahan berat dari 

tower crane tersebut. Setelah pelaksana memperhitungkan dari segi biaya, 

waktu dan mutu, maka tower crane tersebut akan ditopang oleh perancah dari 

baja H-Beam dengan ukuran panjang 4 meter, lebar 4 meter dan tinggi 3,1 

meter. Struktur perancah tower crane membutuhkan perhatian khusus baik 

dalam perencanaan maupun pelaksanaan, karena apabila terjadi kegagalan 

struktur, perancah ini dapat membuat tower crane ambruk yang akan berefek 

buruk pada bangunan dan orang disekitarnya. 

      Kecelakaan tower crane juga sering terjadi, sejak tahun 2000 ada lebih 

1.125 kecelakaan tower crane yang telah mengakibatkan lebih dari 780 

kematian dan luka yang tidak terhitung jumlahnya. Perlu juga diingat bahwa 

banyak kecelakaan yang tidak pernah dilaporkan, jadi angka ini bisa menjadi 

ganda. Kecelakaan tower crane pada tahun 2009 sebanyak 188 kecelakaan 

dengan 78 kematian dan pada tahun 2010 sebanyak 154 kecelakaan dengan 133 

yang meninggal (Makomulamin dan Qori Eka Safitri,2017).Kecelakaan 

menandakan adanya kesalahan perencanaan atau perhitungan yang kurang 

benar. 

      Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik mengangkat judul proyek 

akhir tentang “Tinjauan Perhitungan Kekuatan H-Beam  untuk Perancah 

Tower Crane di Atas Plat Lantai”. 

 

 

 

 

B. Identifikasi Masalah 
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Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka didapat identifikasi 

masalah sebagai berikut: 

1. Banyaknya pekerjaan berat yang tidak bisa dikerjakan oleh tenaga 

manusia. 

2. Adanya pemindahan material secara vertikal maupun horizontal dalam 

skala besar. 

3. Terdapat keterbatasan lahan untuk perletakan tower crane. 

4. Tingginya tingkat kecelakaan pada penggunaan tower crane sebagai alat 

berat. 

 

C. Batasan Masalah 

       Pada penulisan Proyek Akhir ini penulis membarikan batasan masalah 

agar tidak menyimpang dari masalah yang ditinjau, yaitu: hanya membahas 

perhitungan struktur Perancah H-Beam yang akan dibebani oleh tower 

crane, lalu beban yang akan dimasukan hanya beban mati dan beban hidup. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka rumusan masalah adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana efisiensi baja H-Beam yang digunakan sebagai perancah 

tower crane di atas plat lantai basement area office? 

2. Bagaimana efektifitas baja H-Beam untuk perancah tower crane di atas 

plat lantai basement area office? 

 

E. Tujuan Proyek Akhir 

Tujuan Proyek Akhir ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui efisiensi baja H-Beam yang digunakan sebagai 

perancah tower crane di atas plat lantai basement area office?  

2. Untuk mengetahui efektifitas baja H-Beam sebagai perancah tower 

crane di atas plat lantai basement area office? 

F. Manfaat Proyek Akhir 
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Adapun manfaat dari Proyek Akhir ini adalah: 

1. Sebagai bahan masukan bagi mahasiswa Jurusan Teknik Sipil UNP 

untuk menambah pengetahuan dalam mengetahui proses perhitungan 

baja H-Beam untuk perancah tower crane di atas plat lantai. 

2. Penulis bisa menerapkan pengetahuan yang diperoleh selama 

menempuh studi, khususnya untuk mengetahui proses perhitungan 

pembebanan pada baja H-Beam.  
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